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ABSTRACT
Low nutritional status has an impact on a child's cognitive abilities so that the child's
development has been delayed. Negligence and lack of attention in handling and fulfilling
the nutritional needs of school-age children has a sustained impact on growth and
development in the next period of their lives. The purpose of this study was to determine
the effect of nutritional status on the intellectual potential of school-age children. This
study was an observational study with a cross sectional design, a large sample of 32
children with a simple random sampling method, with data analysis using a kendall’s tau.
Nutrition status data is obtained by measuring body weight and age and body mass index.
presented with height Z-score according to age (TB / U) IQ data obtained from tests of
intellectual potential. The results use spearman rho showed value 0,016 which shows
influence between nutritional status on the intellectual potential of school-age children.
There is an influence of nutritional status on the ability of understanding, verbal ability,
numerical ability, logical thinking ability and abstract thinking. With early detection of
nutritional status and improvement of children's nutritional status can be done so that it is
expected that delays in child development can be prevented and IQ increased
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PENDAHULUAN

Gizi merupakan salah satu faktor penentu kualitas sumber daya manusia. Masalah gizi

bisa berupa gizi lebih (Obesitas) atau gizi kurang (kurang kalori protein). Gizi kurang
disebabkan oleh faktor langsung dan tidak langsung. Faktor penyebab tidak langsung
meliputi tidak tersedianya pangan dalam rumah tangga, pola asuh anak yang tidak memadai,
rendahnya tingkat pendidikan, pengetahuan dan ketrampilan orang tua, sedangkan faktor
penyebab langsung meliputi asupan makanan yang tidak seimbang dan penyakit infeksi.

Anak sekolah dasar merupakan sasaran strategi dalam perbaikan gizi masyarakat

karena pada masa ini fungsi organ tubuh mulai dari otak sudah berfungsi sempurna sehingga
kecerdasannya berkembang dengan cepat. Untuk menunjang perkembangan ini butuh asupan
gizi yang sesuai kebutuhan. Jika asupan tidak sesuai dengan kebutuhan yang tinggi tentunya
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akan menimbulkan masalah yang berkelanjutan. Ketidakseimbangan asupan gizi bisa berupa
kelebihan asupan (menyebabkan obesitas), bisa juga kekurangan asupan (malnutrisi). Jadi
tidak hanya masalah gizi kurang saja melainkan gizi lebihpun harus diperhatikan untuk
diintervensi khusus.

Aktifitas anak usia sekolah yang cukup tinggi dan kebiasaan makan yang tidak teratur
dan ditambah lagi tidak memperhatikan komponen gizi akan memperberat kondisi
kekurangan gizi pada anak usia sekolah. Kelalaian dan kurangnya perhatian dalam
menangani serta memenuhi kebutuhan gizi anak usia sekolah membawa dampak
berkelanjutan pada masa tumbuh kembang diperiode berikutnya dalam kehidupan mereka.
Salah satu indicator untuk mengukur keberhasilan suatu bangsa dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia adalah menggunakan IPM (Indeks Pembangunan Manusia) Pada tahun
2010 IPM Indonesia menempati peringkat 111 dari 117 negara. Rendahnya IPM ini
dipengaruhi oleh rendahnya status gizi dan kesehatan penduduk Indonesia. Status gizi yang
rendah berdampak pada penurunan kemampuan kognitif anak sehingga perkembangan anak
mengalami keterlambatan. Pada keadan yang lebih berat, kekurangan gizi menyebabkan
pertumbuhan fisik terganggu, anak lebih keci dan lebih pendek. Hal ini juga diikuti dengan
mengecilnya ukuran otak yang membawa pengaruh terhadap kecerdasan anak.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan rancangan cross sectional,
besar sampel 32 anak usia sekolah kelas 6 di SDIT Bina Insani Kota Kediri, dengan metode
simple random sampling dengan analisa data menggunakan tabel silang. Data status gizi
diperoleh dengan pengukuran berat badan dan umur serta indek masa tubuh. Data stunting
dipresentasikan dengan nilai Z-score tinggi badan menurut umur (TB/U) Data IQ diperoleh
dari tes Intelegensi. Variabel Independen dalam penelitian adalah status gizi dan variabel
dependen pada penelitian ini adalah skor tes 1Q anak. Penelitan ini dilakukan pada bulan
September sampai Desember 20109.

HASIL
Tabel 1 Karakteristik anak berdasarkan jenis kelamin
NO Jenis Kelamin N %
1 Laki - laki 17 53
2 Perempuan 15 47
Jumlah 32 100




Tabel 2. Karakteristik Responden berdasarkan Status Gizi

NO Status Gizi N

%

1 Sangat Kurus 1

3

Tabel 5 Analisis menggunakan Spearman rho

Intelektual | Gizi
Spearman's rho Intelektual Correlation Coefficient 1,000 ,424*
Sig. (2-tailed) ,016
N 32 32
Gizi Correlation Coefficient 424" | 1,000
Sig. (2-tailed) ,016 | .
N 32 32
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
2 Kurus 4 13
3 Normal 19 59
4 Gemuk 8 25
5 Obesitas 0 0
32 100

Tabel 3. Karakteristik Responden berdasarkan Potensi Intelektual

NO IQ N %
1 Dibawah Rata - Rata 0 0
2 Rata — rata bawah 13 41
3 Rata — rata atas 16 50
4 Diatas rata - rata 3 9

32 100




Tabel 4. Pengaruh Status Gizi terhadap Potensi Intelektual Responden

Stats gizi- | - Sangat Kurus Normal Gemuk Qbe
Kurus sitas
~N|[ % | N| % N | % [N % | N %

Intelektual
responden

Dibawabh rata - rata 0 0 0 0 0 0 0of O 0[O0 O

Rata — rata bawah 1] 100 | 4| 68 7 37 | 1] 13 | 0| 0| 13

Rata — rata atas 0 0 0 0 9 47 7| 87 0| 0| 16

Diatas rata - rata 0 0 0 0 3 16 (0] O 0[O0 3

1| 100 [ 4| 100 | 19 | 100 | 8| 100 | O O| 32

Penilaian status gizi sangat penting untuk mengetahui keadaan gizi penduduk. Ada
beberapa cara melakukan penilaian status gizi pada kelompok masyarakat. Salah satunya
adalah dengan pengukuran tubuh manusia yang dikenal dengan antropometri. Antropometri
telah dikenal sebagai indikator untuk penilaian status gizi perseorangan maupun masyarakat.
Jenis antropometri yang banyak digunakan adalah berat badan dan tinggi badan. Penilaian
status gizi untuk balita menggunakan Z-Skor. Penilaian status gizi berdasarkan Z-Skor
dilakukan dengan melihat distribusi median dalam unit simpang baku dengan asumsi
distribusi normal

Anak usia sekolah merupakan anak usia 6 - 12 tahun yang sudah dapat mereaksikan
rangsang intelektual atau melaksanakan tugas — tugas belajar yang menuntuk kemampuan
intelektual atau kemampuan kognitif (seperti membaca, menulis dan menghitung). Umumnya
pada permulaan usia 6 tahun anak mulai masuk sekolah, dengan demikian anak mulai
mengenal dunia baru, anak — anak mulai berhubungan dengan orang — orang di luar
keluarganya dan mulai mengenal suasana baru dilingkungannya.

Kebutuhan zat gizi yang diperlukan anak sekolah selain untuk proses kehidupan, juga
diperlukan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan kognitif anak, oleh sebab itu anak
memerlukan zat gizi makro meliputi karbohidrat, protein, lemak dan zat gizi mikro meliputi
vitamin dan mineral. Umumnya pada anak usia sekolah gigi susu tanggal secara berangsur
dan diganti dengan gigi permanen. Anak juga sudah lebih aktif memilih makanan yang
disukai. Kebutuhan energi lebih besar karena mereka lebih banyakmelakukan aktivitas fisik
(Hardyansyah&Supariyasi, 2016).

Kebutuhan energi anak usia 10 — 12 tahun relatif lebih besar dari pada anak usia 7-9
tahun, karena pada anak usia 10 — 12 tahun pertumbuhannya lebih cepat, terutama
penambahan tinggi badan. Kebutuhan energi anak 10 — 12 tahun mulai berbeda antara
kebutuhan energi anak laki — laki dengan anak perempuan. Anak laki — laki lebih banyak
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membutuhkan energi karena lebih banyak melakukan aktifitas fisik, sedangkan anak
perempuan lebih banyak membutuhkan protein dan zat besi karena biasanya sudah
mengalami menstruasi. Anak sekolah yang pada dasarnya memiliki kebiasaan banyak
beraktifitas diluar.

IQ adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir secara nasional dan
menghadapi lingkungannya secara efektif. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa
intelegensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berfikir secara nasional.
Oleh karena itu, intelegensi tidak dapat diamati secara langsung, melainkan harus
disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari proses berfikir
rasional itu.

Gizi yang baik sangat penting untuk pertumbuhan sel — sel otak terutama pada saat
hamil dan juga pada waktu bayi, dimana sel — sel otak sedang tumbuh dengan pesatnya.
Kekurangan gizi pada saat pertumbuhan, bisa berakibat berkurangnya jumlah sel — sel otak
dari jJumlah yang normal. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi kerja otak dikemudian hari.
Penelitian yang dilakukan Wibowo et all (1995) telah membuktikan bahwa status gizi anak
mempunyai dampak positif terhadap intelegensinya

PEMBAHASAN

Penilaian status gizi sangat penting untuk mengetahui keadaan gizi penduduk. Ada
beberapa cara melakukan penilaian status gizi pada kelompok masyarakat. Salah satunya
adalah dengan pengukuran tubuh manusia yang dikenal dengan antropometri. Antropometri
telah dikenal sebagai indikator untuk penilaian status gizi perseorangan maupun masyarakat.
Jenis antropometri yang banyak digunakan adalah berat badan dan tinggi badan. Penilaian
status gizi untuk balita menggunakan Z-Skor. Penilaian status gizi berdasarkan Z-Skor
dilakukan dengan melihat distribusi median dalam unit simpang baku dengan asumsi
distribusi normal

Anak usia sekolah merupakan anak usia 6 - 12 tahun yang sudah dapat mereaksikan
rangsang intelektual atau melaksanakan tugas — tugas belajar yang menuntuk kemampuan
intelektual atau kemampuan kognitif (seperti membaca, menulis dan menghitung). Umumnya
pada permulaan usia 6 tahun anak mulai masuk sekolah, dengan demikian anak mulai
mengenal dunia baru, anak — anak mulai berhubungan dengan orang — orang di luar
keluarganya dan mulai mengenal suasana baru dilingkungannya.

Kebutuhan zat gizi yang diperlukan anak sekolah selain untuk proses kehidupan, juga
diperlukan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan kognitif anak, oleh sebab itu anak
memerlukan zat gizi makro meliputi karbohidrat, protein, lemak dan zat gizi mikro meliputi
vitamin dan mineral. Umumnya pada anak usia sekolah gigi susu tanggal secara berangsur
dan diganti dengan gigi permanen. Anak juga sudah lebih aktif memilih makanan yang
disukai. Kebutuhan energi lebih besar karena mereka lebih banyakmelakukan aktivitas fisik
(Hardyansyah&Supariyasi, 2016).

Kebutuhan energi anak usia 10 — 12 tahun relatif lebih besar dari pada anak usia 7-9
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tahun, karena pada anak usia 10 — 12 tahun pertumbuhannya lebih cepat, terutama
penambahan tinggi badan. Kebutuhan energi anak 10 — 12 tahun mulai berbeda antara
kebutuhan energi anak laki — laki dengan anak perempuan. Anak laki — laki lebih banyak
membutuhkan energi karena lebih banyak melakukan aktifitas fisik, sedangkan anak
perempuan lebih banyak membutuhkan protein dan zat besi karena biasanya sudah
mengalami menstruasi. Anak sekolah yang pada dasarnya memiliki kebiasaan banyak
beraktifitas diluar.

IQ adalah kemampuan untuk bertindak secara terarah, berpikir secara nasional dan
menghadapi lingkungannya secara efektif. Secara garis besar dapat disimpulkan bahwa
intelegensi adalah suatu kemampuan mental yang melibatkan proses berfikir secara nasional.
Oleh karena itu, intelegensi tidak dapat diamati secara langsung, melainkan harus
disimpulkan dari berbagai tindakan nyata yang merupakan manifestasi dari proses berfikir
rasional itu.

Gizi yang baik sangat penting untuk pertumbuhan sel — sel otak terutama pada saat
hamil dan juga pada waktu bayi, dimana sel — sel otak sedang tumbuh dengan pesatnya.
Kekurangan gizi pada saat pertumbuhan, bisa berakibat berkurangnya jumlah sel — sel otak
dari jJumlah yang normal. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi kerja otak dikemudian hari.
Penelitian yang dilakukan Wibowo et all (1995) telah membuktikan bahwa status gizi anak
mempunyai dampak positif terhadap intelegensinya

SIMPULAN

Jenis kelamin, Status Gizi mempunyai pengaruh yang besar dalam nilai potensi
intelektual anak usia sekolah. Dengan deteksi dini status gizi dan perbaikan status gizi anak
dapat dilakukan sehingga diharapkan keterlambatan perkembangan anak dapat dicegah serta
IQ meningkat
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